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 Abstract: Stunting remains an important child nutrition problem in 

Indonesia and requires family-level prevention that combines 

knowledge with practical skills. This community service program aimed 

to improve family knowledge and skills in meeting the nutritional needs 

of children under five and to strengthen family involvement in stunting 

prevention in Blang Cut Village, Blang Mangat District, Lhokseumawe. 

The activity involved 40 participants, comprising 34 mothers, parents, 

or caregivers of children under five and 6 Posyandu cadres. A 

participatory approach combined nutrition education, discussion, 

demonstration, menu-planning practice, pretest and posttest evaluation, 

and follow-up monitoring. All 40 participants completed the pretest and 

posttest. The mean knowledge score increased from 56% to 84%. 

Participants able to identify at least three stunting-prevention measures 

increased from 19 of 40 (47.5%, rounded to 48%) to 35 of 40 (87.5%, 

rounded to 88%). After the practical session, 34 of 40 participants 

(85%) were able to prepare a more diverse toddler menu containing 

carbohydrate, protein, and vegetables or fruit. These findings indicate 

that participatory nutrition education and family empowerment can 

strengthen immediate knowledge and practical capacity for stunting 

prevention. 
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Abstrak 

Stunting masih menjadi masalah gizi balita di Indonesia dan memerlukan pencegahan pada tingkat keluarga 

yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam pemenuhan gizi balita 

serta memperkuat keterlibatan keluarga dalam pencegahan stunting di Desa Blang Cut, Kecamatan Blang Mangat, 

Kota Lhokseumawe. Kegiatan diikuti oleh 40 peserta yang terdiri atas 34 ibu/orang tua atau pengasuh balita dan 6 

kader Posyandu. Pendekatan partisipatif dilakukan melalui edukasi gizi, diskusi, demonstrasi, praktik penyusunan 

menu, serta evaluasi pretest dan posttest. Seluruh 40 peserta menyelesaikan pretest dan posttest. Rerata skor 

pengetahuan meningkat dari 56% menjadi 84%. Peserta yang mampu menyebutkan sedikitnya tiga upaya pencegahan 

stunting meningkat dari 19 orang (48%) menjadi 35 orang (88%). Setelah praktik, 34 peserta (85%) mampu menyusun 

contoh menu balita yang lebih beragam dan mencakup sumber karbohidrat, protein, serta sayur atau buah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa edukasi gizi partisipatif dan pemberdayaan keluarga dapat memperkuat pengetahuan dan 

keterampilan praktis untuk mendukung pencegahan stunting. 

Kata Kunci: balita; edukasi gizi; pemberdayaan keluarga; pencegahan stunting; pangan lokal 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan linear pada anak yang berkaitan dengan 

kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, pola pengasuhan, serta kondisi lingkungan dan sosial. 

Dampaknya tidak berhenti pada tinggi badan, tetapi dapat berhubungan dengan perkembangan 

kognitif, kesehatan, kapasitas belajar, dan produktivitas pada tahap kehidupan berikutnya. 

Pencegahan karena itu perlu dimulai sejak periode awal kehidupan dan harus menjangkau faktor 

yang dapat dikendalikan keluarga, terutama pemenuhan gizi, praktik pemberian makan, 

kebersihan, dan pemantauan pertumbuhan. Kajian sistematis tentang program pencegahan stunting 

di Indonesia menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan edukasi, dukungan keluarga, 

dan penguatan layanan komunitas lebih relevan daripada pendekatan tunggal yang hanya berfokus 

pada penyampaian informasi (Fristiwi et al., 2023). 

Indonesia masih menghadapi beban stunting yang besar meskipun prevalensinya terus 

menurun. Hasil Survei Status Gizi Indonesia 2024 menunjukkan prevalensi stunting nasional 

sebesar 19,8%, turun dari 21,5% pada 2023. Angka tersebut berarti hampir satu dari lima balita 

masih mengalami stunting dan menunjukkan bahwa percepatan penurunan perlu terus dilakukan 

melalui intervensi spesifik dan sensitif sampai ke tingkat rumah tangga (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2025). Kondisi ini memperkuat kebutuhan terhadap program berbasis 

keluarga yang dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Keluarga memegang peran utama karena keputusan mengenai jenis makanan, frekuensi 

pemberian makan, kebersihan pangan, kunjungan ke Posyandu, dan tindak lanjut ketika 

pertumbuhan anak bermasalah terjadi di lingkungan rumah. Bukti sistematis menunjukkan bahwa 

edukasi gizi keluarga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pola makan 

balita, terutama ketika edukasi disertai latihan yang membantu keluarga menerjemahkan informasi 

menjadi tindakan (Hardiyanti et al., 2024). Pemberdayaan keluarga juga penting karena 

pencegahan stunting menuntut kemampuan mengenali risiko, mengambil keputusan, 

memanfaatkan layanan, dan mempertahankan praktik sehat secara mandiri (Suprihatin et al., 

2024). 

Edukasi gizi yang efektif tidak cukup hanya menjelaskan definisi stunting. Materi perlu 

menghubungkan kebutuhan energi dan zat gizi, keberagaman pangan, sumber protein, keamanan 

makanan, pemberian makanan sesuai usia, dan pemantauan pertumbuhan. Pedoman WHO 
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menekankan bahwa makanan pendamping mulai diberikan sekitar usia enam bulan dengan tetap 

melanjutkan menyusui, serta perlu memenuhi prinsip kecukupan, keamanan, keragaman, dan 

responsivitas pemberian makan (World Health Organization, 2023). Uji terkontrol di Indonesia 

juga menunjukkan bahwa program edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan ibu, efikasi diri, 

praktik pemberian makanan pendamping, dan indikator antropometri anak yang mengalami 

kekurangan gizi (Mardani et al., 2024). 

Pemanfaatan pangan lokal dapat memperkuat penerapan pesan gizi karena keluarga lebih 

mudah mengakses bahan yang sudah dikenal dan sesuai dengan kemampuan ekonomi. Program 

pemberdayaan keluarga berbasis pangan lokal dilaporkan meningkatkan pengetahuan mengenai 

pencegahan stunting dan kemampuan memanfaatkan bahan pangan setempat sebagai makanan 

anak (Gannika et al., 2026). Kegiatan berbasis kelas pangan lokal juga menunjukkan bahwa 

demonstrasi dan praktik pengolahan membantu masyarakat memahami cara mengubah bahan yang 

tersedia menjadi menu yang lebih beragam (Oktaviani et al., 2025). Pendekatan tersebut relevan 

untuk mengurangi anggapan bahwa makanan bergizi harus selalu menggunakan bahan yang mahal. 

Kader Posyandu menjadi mitra penting karena mereka berinteraksi langsung dengan 

keluarga balita dan dapat memberikan penguatan setelah kegiatan utama selesai. Pendidikan gizi 

seimbang terbukti meningkatkan pengetahuan kader mengenai pencegahan stunting, sehingga 

kader dapat lebih siap menyampaikan pesan yang konsisten kepada keluarga (Nuhan et al., 2023). 

Program peningkatan kompetensi kader juga menegaskan pentingnya latihan praktis, pemantauan 

pertumbuhan, dan kemampuan komunikasi untuk memperkuat pencegahan berbasis masyarakat 

(Riyanto et al., 2025). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian di Desa Blang Cut, Kecamatan 

Blang Mangat, diarahkan pada dua komponen yang saling mendukung, yaitu edukasi gizi dan 

pemberdayaan keluarga. Kegiatan tidak hanya menyampaikan informasi mengenai stunting, tetapi 

juga melibatkan keluarga dalam diskusi, pemilihan bahan pangan, penyusunan menu, praktik 

pengolahan, serta pemahaman pemantauan pertumbuhan. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi balita serta memperkuat 

kapasitas keluarga dan kader kesehatan untuk melakukan pencegahan stunting secara 

berkelanjutan. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Blang Cut, Kecamatan 

Blang Mangat, Kota Lhokseumawe. Kegiatan diikuti oleh 40 peserta yang terdiri atas 34 ibu/orang 

tua atau pengasuh balita dan 6 kader Posyandu. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan 

edukasi dan pemberdayaan, sedangkan evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pretest dan 

posttest. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dengan menempatkan keluarga dan kader 

sebagai peserta aktif dalam proses edukasi, diskusi, demonstrasi, dan praktik. Pelaksanaan dibagi 

menjadi empat tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring. 

Tahap persiapan mencakup koordinasi tim Universitas Bumi Persada dengan pemerintah 

desa, kader Posyandu, tokoh masyarakat, dan pihak terkait. Koordinasi digunakan untuk 

menentukan waktu, lokasi, sasaran, pembagian tugas, serta kebutuhan teknis. Tim juga melakukan 

pemetaan awal terhadap pengetahuan keluarga mengenai stunting, pola pemberian makan balita, 

pemantauan pertumbuhan, dan pemanfaatan pangan lokal. Materi kemudian disusun meliputi 

pengertian dan faktor risiko stunting, gizi seimbang, kebutuhan gizi balita, pemberian makanan 

sesuai usia, pemanfaatan pangan lokal, kebersihan dan keamanan pangan, serta pemantauan 

pertumbuhan. Media yang disiapkan berupa bahan presentasi, leaflet, poster, dan bahan praktik 

pengolahan makanan. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pretest yang diikuti oleh seluruh 40 peserta untuk 

menggambarkan pengetahuan awal. Edukasi diberikan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya 

jawab, dan media visual. Sesi berikutnya berfokus pada pemberdayaan keluarga melalui 

demonstrasi dan praktik penyusunan menu bergizi berbasis pangan lokal. Peserta dilibatkan dalam 

memilih sumber karbohidrat, protein, sayur atau buah, menentukan kombinasi menu, dan 

menerapkan kebersihan selama pengolahan makanan. Pendekatan praktik dipilih agar informasi 

gizi tidak berhenti sebagai pengetahuan, tetapi dapat langsung dikaitkan dengan keputusan makan 

di rumah. 

Evaluasi dilakukan secara formatif selama kegiatan dan secara sumatif setelah sesi edukasi 

dan praktik selesai. Evaluasi formatif mencakup observasi keaktifan diskusi, kemampuan 

menjawab pertanyaan, dan keterlibatan dalam praktik. Evaluasi sumatif menggunakan posttest 

dengan materi yang sama atau setara dengan pretest. Seluruh 40 peserta menyelesaikan pretest dan 

posttest sehingga hasil evaluasi pengetahuan dianalisis secara deskriptif. Indikator yang dilaporkan 
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meliputi rerata skor pengetahuan, kemampuan menyebutkan sedikitnya tiga upaya pencegahan 

stunting, serta kemampuan menyusun contoh menu balita yang lebih beragam. Data disajikan 

dalam bentuk frekuensi dan persentase sesuai dokumentasi kegiatan. 

Monitoring dirancang melalui koordinasi lanjutan dengan kader Posyandu, pemerintah 

desa, tenaga kesehatan, dan keluarga sasaran. Fokus monitoring meliputi penerapan praktik 

pemberian makan, pemanfaatan pangan lokal, keteraturan pemantauan pertumbuhan, serta 

keterlibatan keluarga dalam kegiatan Posyandu. Keluarga yang menemukan masalah pertumbuhan 

pada balita diarahkan untuk berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Rangkaian tahapan kegiatan 

dan luaran yang diharapkan dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahap Kegiatan Utama Luaran yang Diharapkan 
Persiapan Koordinasi, pemetaan sasaran, 

penyusunan materi dan media 
Kesiapan sasaran, materi, media, 

lokasi, dan pembagian tugas 
Pelaksanaan Pretest (40 peserta), edukasi 

interaktif, diskusi, demonstrasi, 

dan praktik menu 

Peningkatan pemahaman dan 

pengalaman praktik keluarga 

Evaluasi Observasi partisipasi dan posttest 

(40 peserta) 
Perubahan capaian pengetahuan serta 

keterampilan penyusunan menu 
Monitoring Koordinasi kader, keluarga, 

pemerintah desa, dan tenaga 

kesehatan 

Penguatan praktik pemberian makan 

dan pemantauan pertumbuhan 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kegiatan disusun secara berurutan mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, hingga monitoring. Setiap tahap memiliki kegiatan utama dan luaran yang 

saling berkaitan sehingga proses pemberdayaan tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi 

berlanjut pada evaluasi dan tindak lanjut. Hubungan antar tahapan tersebut divisualisasikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Alur tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan dimulai dengan koordinasi dan pemetaan 

sasaran, dilanjutkan dengan edukasi serta praktik, kemudian diakhiri dengan evaluasi dan 

monitoring. Susunan ini memastikan keluarga dan kader terlibat pada setiap tahap sekaligus 

menyediakan dasar untuk penguatan perilaku pencegahan stunting setelah kegiatan utama selesai. 

 

HASIL  

Pelaksanaan Edukasi dan Pemberdayaan Keluarga 

Kegiatan edukasi gizi dan pemberdayaan keluarga diikuti oleh 40 peserta, yang terdiri atas 

34 ibu/orang tua atau pengasuh balita dan 6 kader Posyandu. Seluruh peserta mengikuti kegiatan 

mulai dari edukasi, diskusi, demonstrasi, hingga praktik penyusunan menu. Sebanyak 40 peserta 

juga menyelesaikan pretest dan posttest sehingga seluruh hasil evaluasi pengetahuan dapat 

dianalisis secara deskriptif. Sesi edukasi membahas pengertian stunting, faktor risiko, dampak, 

kebutuhan gizi balita, prinsip gizi seimbang, pentingnya protein, keragaman pangan, kebersihan 

dan keamanan makanan, serta pemantauan pertumbuhan di Posyandu. Peserta diberi ruang untuk 

menyampaikan kesulitan ketika memilih makanan, menyusun menu, atau memenuhi kebutuhan 

makan anak. 
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Setelah edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik pemilihan serta 

pengolahan makanan bergizi berbasis pangan lokal. Tim menunjukkan cara mengombinasikan 

sumber karbohidrat, protein, sayur atau buah, dan cara menjaga kebersihan selama proses 

pengolahan. Peserta kemudian mempraktikkan penyusunan menu sederhana. Kegiatan praktik 

mendapat respons positif karena peserta dapat melihat bahwa menu bergizi dapat disusun dari 

bahan yang tersedia dan tidak harus mahal. Pendekatan praktis seperti ini penting karena inovasi 

pangan lokal dapat membantu keluarga meningkatkan variasi menu anak ketika disertai edukasi 

yang mudah diterapkan (Syahrir et al., 2024). 

Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan 

Evaluasi menunjukkan perubahan positif setelah edukasi. Rerata skor pengetahuan seluruh 

peserta meningkat dari 56% pada pretest menjadi 84% pada posttest. Sebelum edukasi, 19 dari 40 

peserta (48%) mampu menyebutkan sedikitnya tiga upaya pencegahan stunting. Setelah kegiatan, 

jumlah tersebut meningkat menjadi 35 peserta (88%). Pada evaluasi keterampilan, 34 dari 40 

peserta (85%) mampu menyusun contoh menu balita yang lebih beragam dan mencakup sumber 

karbohidrat, protein, serta sayur atau buah setelah mengikuti demonstrasi dan praktik. 

Selain capaian tersebut, peserta mampu menjelaskan kembali pentingnya protein, 

keragaman makanan, kebersihan peralatan, cuci tangan, penyimpanan makanan yang aman, dan 

pemantauan pertumbuhan di Posyandu. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi edukasi dan 

praktik membantu keluarga memahami pesan gizi sekaligus menghubungkannya dengan tindakan 

sehari-hari. Hasil serupa dilaporkan pada kegiatan pemberdayaan ibu balita melalui dapur sehat, 

ketika latihan pengolahan pangan lokal meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

dalam menyediakan makanan pendamping (Longgupa et al., 2024). Ringkasan capaian evaluasi 

kuantitatif disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Evaluasi Kegiatan 

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan/Temuan 
Rerata skor pengetahuan 

(n=40) 
56% 84% Naik 28 poin persentase 

Minimal tiga upaya 

pencegahan stunting 
19/40 (47,5%; 48%) 35/40 (87,5%; 88%) Naik 16 peserta; 40 poin 

persentase 
Menyusun menu balita lebih 

beragam 
Data awal tidak 

tersedia 
34/40 (85%) Dicapai setelah 

demonstrasi dan praktik 

Tabel tersebut memperlihatkan peningkatan rerata skor pengetahuan sebesar 28 poin 

persentase dan kenaikan jumlah peserta yang mampu menyebutkan sedikitnya tiga upaya 
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pencegahan stunting dari 19 menjadi 35 orang. Hasil keterampilan juga menunjukkan bahwa 34 

dari 40 peserta mampu menyusun menu balita yang lebih beragam setelah demonstrasi dan praktik. 

Temuan ini menegaskan bahwa capaian kegiatan terlihat pada aspek pengetahuan sekaligus 

keterampilan praktis. 

Partisipasi Kader dan Dukungan Lingkungan 

Kader Posyandu berperan dalam membantu mobilisasi peserta, mendampingi keluarga, dan 

menguatkan pesan mengenai pemantauan pertumbuhan. Pemerintah desa mendukung penyediaan 

tempat dan koordinasi dengan masyarakat. Dukungan tersebut membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih kondusif untuk edukasi dan menjadi dasar bagi tindak lanjut setelah kegiatan utama 

selesai. Pengalaman program lain juga menunjukkan bahwa pemberdayaan kader dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung desa bebas 

stunting (Indarwati et al., 2024). Dokumentasi kegiatan ditampilkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan edukasi gizi dan pemberdayaan keluarga di Desa Blang 

Cut 

Dokumentasi tersebut memperlihatkan keterlibatan langsung keluarga dan kader selama 

sesi edukasi, diskusi, demonstrasi, dan praktik. Partisipasi aktif selama kegiatan mendukung proses 

belajar yang bersifat dua arah dan memberi kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan 

materi pencegahan stunting dengan praktik pemenuhan gizi balita sehari-hari. 
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DISKUSI  

Pada 40 peserta yang menyelesaikan pretest dan posttest, rerata skor pengetahuan 

meningkat dari 56% menjadi 84%. Perubahan ini menunjukkan adanya outcome pembelajaran 

langsung setelah edukasi gizi. Hasil tersebut konsisten dengan systematic review yang 

menyimpulkan bahwa pengetahuan gizi ibu meningkat setelah intervensi edukasi dan dapat 

mendukung praktik pemberian makan yang lebih baik (Prasetyo et al., 2023). Temuan kegiatan ini 

juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi gizi dapat meningkatkan efikasi 

diri ibu dalam mencegah stunting, yang penting karena keluarga perlu merasa mampu menerapkan 

pengetahuan dalam keputusan sehari-hari (Sari, 2024). 

Kemampuan menyebutkan sedikitnya tiga upaya pencegahan stunting meningkat dari 19 

dari 40 peserta (48%) sebelum edukasi menjadi 35 dari 40 peserta (88%) setelah kegiatan. 

Peningkatan ini memperlihatkan bahwa materi lebih mudah dipahami ketika dikaitkan dengan 

contoh konkret. Media edukasi yang terstruktur juga dapat membantu retensi informasi. 

Penggunaan kalender edukasi stunting, misalnya, terbukti meningkatkan pengetahuan ibu balita 

mengenai pencegahan stunting (Rahmat & Isdiany, 2024). Temuan tersebut mendukung 

penggunaan kombinasi presentasi, leaflet, diskusi, dan praktik dalam kegiatan di Desa Blang Cut 

karena peserta memperoleh pesan melalui lebih dari satu bentuk pembelajaran. 

Keterampilan menyusun menu menjadi bagian penting karena pencegahan stunting 

membutuhkan praktik pemberian makan yang konsisten. Setelah demonstrasi dan praktik, 34 dari 

40 peserta (85%) mampu menyusun contoh menu balita yang lebih beragam dan mencakup sumber 

karbohidrat, protein, serta sayur atau buah. Intervensi edukasi yang memadukan informasi dan 

latihan telah dilaporkan efektif dalam meningkatkan perilaku pencegahan stunting pada ibu balita 

(Rahmadani et al., 2025). Konseling dan intervensi pangan lokal juga dapat memperbaiki 

kemampuan keluarga dalam memilih makanan sesuai kebutuhan anak, terutama ketika bahan yang 

digunakan tersedia di sekitar rumah (Nurpratama et al., 2024). 

Pemanfaatan pangan lokal memberikan manfaat praktis karena mengurangi jarak antara 

rekomendasi gizi dan kondisi ekonomi keluarga. Program pemberdayaan keluarga di Manado 

menunjukkan bahwa edukasi, demonstrasi, dan pendampingan penggunaan pangan lokal 

meningkatkan pengetahuan pencegahan stunting secara bermakna (Gannika et al., 2026). 

Pendekatan yang sensitif terhadap budaya dan nilai lokal juga dinilai penting agar intervensi 
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stunting lebih dapat diterima oleh komunitas dan tidak berhenti sebagai pesan generik yang sulit 

diterapkan (Chapman et al., 2024). 

Keterlibatan kader Posyandu memperkuat peluang keberlanjutan. Kader dapat mengulang 

pesan, membantu keluarga memantau pertumbuhan, dan mendorong rujukan ketika terdapat tanda 

masalah gizi. Program peningkatan kompetensi kader di Samarinda menunjukkan bahwa pelatihan 

dasar dapat memperkuat kapasitas kader dalam pencegahan stunting (Riyanto et al., 2025). Dengan 

demikian, tindak lanjut kegiatan di Desa Blang Cut perlu mengintegrasikan materi edukasi dan 

praktik menu ke dalam pertemuan Posyandu secara berkala, bukan hanya pada satu sesi 

pengabdian. 

Hasil kegiatan harus ditafsirkan sebagai perubahan pengetahuan dan keterampilan segera 

setelah edukasi, bukan sebagai bukti penurunan prevalensi stunting. Evaluasi dilakukan melalui 

pretest dan posttest pada 40 peserta dan belum mencakup pengukuran antropometri sebelum dan 

sesudah intervensi atau pemantauan perilaku dalam jangka panjang. Penelitian kuasi-eksperimental 

di Indonesia menunjukkan bahwa perubahan perilaku pencegahan dapat ditingkatkan melalui 

model intervensi yang lebih terstruktur dan berulang, sehingga evaluasi lanjutan penting untuk 

mengetahui apakah pengetahuan benar-benar dipertahankan dan diterapkan (Sutinbuk et al., 2024). 

Pada kegiatan berikutnya, evaluasi dapat diperkuat melalui instrumen pengetahuan yang lebih 

terstandar, observasi praktik pemberian makan, serta pemantauan berat dan panjang atau tinggi 

badan sesuai prosedur pelayanan kesehatan. 

Secara keseluruhan, kegiatan memperlihatkan bahwa edukasi gizi dan pemberdayaan 

keluarga dapat saling melengkapi. Edukasi memberi dasar pengetahuan, sedangkan praktik 

memberi pengalaman untuk menerapkan pesan tersebut. Kombinasi ini sesuai dengan kebutuhan 

program pencegahan stunting di tingkat keluarga dan komunitas. Penguatan yang berkelanjutan 

melalui Posyandu, pemanfaatan pangan lokal, dan keterlibatan lintas pihak dapat membantu 

mempertahankan perubahan yang telah terbentuk selama kegiatan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi gizi dan pemberdayaan keluarga di Desa Blang Cut diikuti oleh 40 

peserta yang terdiri atas 34 ibu/orang tua atau pengasuh balita dan 6 kader Posyandu. Seluruh 

peserta menyelesaikan pretest dan posttest. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 56% menjadi 
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84%, sedangkan kemampuan menyebutkan sedikitnya tiga upaya pencegahan stunting meningkat 

dari 19 peserta (48%) menjadi 35 peserta (88%). Setelah sesi praktik, 34 peserta (85%) mampu 

menyusun contoh menu balita yang lebih beragam dan mencakup sumber karbohidrat, protein, 

serta sayur atau buah. Pendekatan interaktif yang menggabungkan edukasi, diskusi, demonstrasi, 

dan pemanfaatan pangan lokal membantu peserta memahami pencegahan stunting sekaligus 

melatih keterampilan yang dapat diterapkan di rumah dan dalam pendampingan Posyandu. 

Kegiatan serupa disarankan dilakukan secara berkala dengan penguatan monitoring perilaku, 

penggunaan instrumen evaluasi yang lebih terstandar, dan pemantauan pertumbuhan balita agar 

dampak jangka menengah dapat dinilai secara lebih kuat. 
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